
P R E P A R E D  B Y  A H M A D  S U B A G Y O  

CAPITAL MANAGEMENT 



PENGERTIAN 

• MODAL ADALAH UANG YANG DITANAMKAN OLEH 

PEMILIKNYA SEBAGAI POOK UNTUK MEMULAI USAHA 

MAUPUN MEMPERLUAS USAHNYA YANG DAPAT 

MENGHASILKAN SESUATU GUNA MENAMBAH 

KEKAYAAN 



MODAL BANK, TERDIRI DARI DUA 
ELEMEN: 

• Modal Sendiri  (primary capital) 

• Modal Tambahan (Secondary capital) 



FUNGSI MODAL 

• FUNGSI MELINDUNGI (PROTECTIVE FUNCTION) ; 

• MENARIK DAN MEMPERTAHANKAN KEPERCAYAAN 

MASYARAKAT; 

• FUNGSI OPERASIONAL; 

• MENANGGUNG RISIKO KREDIT; 

• SEBAGAI TANDA KEPEMILIKAN (OWNER); 

• MEMENUHI KETENTUAN ATAU PERUNDANG-

UNDANGAN 



KECUKUPAN MODAL (ADEQUACY 
CAPITAL) 

• Menurut SK No. 23/67/KEP/DIR tanggal 28 Februari 

1991, ditetapkan bahwa kewajiban penyediaan 

modal minimum bagi Bank yang didasarkan 

kepada standar BIS sebesar 8% 



JENIS-JENIS MODAL 

• MODAL INTI, terdiri dari modal yang disetor dan 
cadangan-cadangan yang dibentuk dari laba 
setelah dikurangi pajak. 

 1) Modal disetor 

 2) Agio Saham 

 3) Cadangan umum 

 4) Cadangan tujuan 

 5) Laba yang ditahan 

 6) Laba tahun lalu 

 7) Laba tahun berjalan 

 8) Bagaian kekayaan bersih anak perusahaan  



LANJUTAN …  

• MODAL PELENGKAP, terdiri dari  

1) cadangan revaluasi aktiva; 

2) Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan; 

3) Modal Kuasi 

4) Pinjaman subordinasi 

 



PERHITUNGAN KEWAJIBAN 
PENYEDIAAN MODAL MINIMUM 

 JUMLAH SETIAP 

KOMPONEN

MODAL

I. MODAL INTI

1.1 Modal disetor 2,000,000,000     2,000,000,000   

1.2 Agio -                        

1.3 Disagio -/- -                        

1.4 Modal Sumbangan -                        

1.5 Dana setoran modal -                        

1.6 Cadangan Umum -                        

1.7 Cadangan Tujuan -                        

1.8 Laba yang ditahan -                        

1.9 Laba tahun-tahun lalu 13,179,275           13,179,275         

1.10 Rugi tahun-tahun lalu -                        

1.11 Laba tahun Berjalan (mak 50%) -                          -                        

1.12 Rugi tahun Berjalan -/- (72,713,639)         (72,713,639)       

1.13 Sub Total 1,940,465,636   

1.14 Goodwill -                        

1.15 Jumlah Modal Inti 1,940,465,636   

II. MODAL PELENGKAP

2.1. Cadangan revaluasi aktiva tetap

2.2. PPAP Umum / Lancar (max 1,25% x ATMR) 62,008,196         

2.3. Modal pinjaman

2.4. Pinjaman Subordinasi (mak 50% Modal Inti) -                        

2.5 Jumlah Modal Pelengkap 62,008,196         

III. JUMLAH MODAL (1.15+2.5) 2,002,473,832   

MODAL MINIMUM (8% x ATMR) 986,711,671      

JUMLAH KELEBIHAN (KEKURANGAN) MODAL 1,015,762,161   

RASIO KPMM (CAR) =         JUMLAH MODAL 16.24                   

ATMR

 KETERANGAN  JUMLAH 



TATA CARA PERHITUNGAN KPMM : 

• DASAR PERHITUNGAN KEBUTUHAN MODAL, 

berdasarkan perhitungan ATMR; 

• BOBOT RISIKO AKTIVA NERACA 



PEDOMAN PERHITUNGAN ATMR 

No. KETERANGAN Bobot Risiko (%) 

1 Kas 0 

2 Emas 0 

3 Bank Indonesia 0 

4 Tagihan pada Bank lain 20 

5 Surat Berharga yang dimiliki 

- Yang diterbitkan dan dijamn oleh 

Bank lain 

- Yang diterbitkan dan dijamn oleh 

BUMN 

- Yang diterbitkan  dan dijamin pihak 

swasta 

 

20 

50 

100 

6 Kredit yang diberikan kepada: 

- Bank lain 

- BUMN 

- Pihak-pihak lain 

 

20 

50 

100 

7 KPR yang dijamin oleh hak tanggungan 

pertama 

40 

8 Kredit pagawai/pensiunan 50 

9 Kredit usaha kecil 85 

AKTIVA NERACA (Rupiah & Valas) 



 

PEDOMAN PERHITUNGAN ATMR (lanjutan).. 

No. KETERANGAN Bobot Risiko (%) 

10 Tagihan lainnya: 

- Bank lain 

- BUMN 

- Pihak-pihak lain 

 

20 

50 

100 

11 Penyertaan pada anak perusahaan 100 

12 Aktiva tetap dan inventaris 100 

13 Antar kantor aktiva 100 

14 Rupa2 Aktiva 100 

15 Tidak terinci 100 

16 Jumlah aktiva neraca 100 



 

PEDOMAN PERHITUNGAN ATMR (lanjutan).. 

No

. 

KETERANGAN Bobot Risiko 

(%) 

1 Fasilitas kredit yang belum dipergunakan 

- Bank lain 

- BUMN 

- Pihak-pihak lain 

 

10 

25 

50 

1  KPR yang dijamin oleh pihak tanggungan 

pertama 

 Kredit pegawai/pensiunan 

 Kredit usaha kecil 

20 

25 

42.5 

2 Jaminan Bank 

- Bank lain 

- BUMN 

- Pihak-pihak lain 

 

20 

50 

100 

3 Bukan dalam rangka pemberian kredit (advance 

payment bond, dll) 

-  Bank lain 

- BUMN 

- Pihak-pihak lain 

 

 

10 

25 

50 

REKENING ADMINISTRATIF 



PEDOMAN PERHITUNGAN ATMR (lanjutan).. 

No

. 

KETERANGAN Bobot Risiko 

(%) 

4 LC yang masih berlaku 

- Bank lain 

- BUMN 

- Pihak-pihak lain 

 

4 

10 

20 

5  JUMLAH ATMR 

REKENING ADMINISTRATIF 



LANGKAH-LANGKAH PENGHITUNGAN 
KPMM: 

• KOMPONEN NERACA PADA SISI AKTIVA TERSEBUT 

DIPISAH-PISAH SESUAI DENGAN PEMBOBOTANNYA; 

• MENGALIKAN KOMPONEN-KOMPONEN TERSEBUT 

DENGAN BOBOT ATMR-NYA; 

• JUMLAHKANLAH AKTIVA TERTIMBANG TERSEBUT 

SEHINGGA DIPEROLEH ATMR NERACA; 

• MELAKUKAN PERKALIAN REKENING ADMINISTRATIF 

DENGAN BOBOTNYA; 

• MENJUMLAHKAN BOBOT RISIKONYA SEHINGGA 

DIPEROLEH JUMLAH ATMR REKENING ADMINISTRATIF 

• HITUNGLAH MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP 

• HITUNGLAH MODAL INTI+MODAL PELENGKAP DIBAGI 

JUMLAH ATMR NERACA+ATMR REK.ADM >=8% 



LIHAT KERTAS KERJA ….. 

• HITUNGLAH KPPM BANK TERSEBUT ! 



CONTOH KASUS : 
KETERANGAN Jumlah

Modal disetor 250,000           

Cadangan Umum 260,000           

Modal Sumbangan 15,000              

Laba tahun lalu setelah pajak 230,000           

Rugi tahun berjalan 1,050,000        

Cadangan Umum Penyisihan Penghapusan

Aktiva Produktif 50,000              

Modal Pinjaman 350,000           

Pinjaman Subordinasi 450,000           

ATMR Neraca 2,800,000        

ATMR Rekening Adm 850,000           

1. Modal Inti dan Modal Pelengkap 

2. CAR ? 


